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Musikalitas

MUSIKALITAS pada balita? Apa maksudnya? Benarkah se-
orang bayi memiliki musikalitas? Konon, jika seorang ibu
yang tengah mengandung selalu mendengarkan musik,
terutama musik klasik, kelak anaknya akan memiliki
musikalitas yang tinggi. Ada juga yang beranggapan, jika se-
orang anak sejak dalam kandungan sudah dibiasakan
mendengar musik klasik, kelak ia akan menjadi anak cerdas,
disamping musikal.

Memang, hingga saat ini belum ada satupun fakta yang
bisa membuktikan semua argumen itu, meski banyak ahli
yang melakukan penelitian, mereka hanya tiba pada kesim-
pulan yang bersifat terbuka yang bukan merupakan konklusi.
Jadi, bisa benar, bisa jua tidak. Padahal, tanpa perlu diselidiki
susah payah pun, musikalitas pada dasarnya ada pada setiap
manusia, sebagai sebuah gift dari Yang Maha Kuasa.

Menurut Don Hodges, Professor of Music dan Director
of Instuitute for Music Research, di University of Texas, San
Antonio, sesungguhnya semua manusia telah membawa
musikalitas sejak ia berupa janin, terlepas dari apakah yang
ibu biasa memperdengarkan musik untuknya atau tidak. Jika
anda ingin menemukan jawabannya, ada cara yang paling
sederhana untuk membuktikannya.

Cobalah membayangkan bagaimana cara para orang tua
menenangkan bayi-bayi kecil itu ketika hendak tidur, tidak
lain diiringi dengan lagu-lagu pengantar tidur, misalnya Nina
Bobo. Atau ketika mencoba menenangkan bayi-bayi yang ge-
lisah dengan bunyi-bunyi mainannya. Atau mengajaknya
berinteraksi melalui suara-suara lainnya yang menarik per-

10

Pada Balita

hatiannya.

“Apa jadinya bila program televisi anak-anak sepess
Sesame Street, Teletubies, atau Tom and Jerry dan lainsss
tanpa diiringi musik? Semuanya itu jelas membuktikas be- 4
tapa pengalaman musikal tidak bisa tidak, mempenganiie
mereka sejak bayi hingga masa kanak-kanak,” kata Hodsss:

Hodges menjelaskan, pada otak seorang bayi atau jsss
tumbuh rata-rata 100,000 saraf sel permenit. Tetapi pas
akhirnya, tinggal sekitar 100 billion neuron saja yan:
pada otak orang dewasa. “Dengan kata lain, kita tidak ;
menembahkan sel-sel otak pada saat seseorang bertamsss
usia dan semakin tua. Justru sebaliknya, sel tersebut akas &&=
makin berkurang dan tak satu pun orang yang mampu messs
gah proses tersebut untuk mempertahankannya. Apa sc‘;
terpenting kemudian adalah, bukan seberapa banyak
otak yang ada dalam kepala seseorang, tetapi bagaimana S
sel otak tersebut saling berhubungan,” katanya.

Pada umumnya anak-anak tumbuh dalam schusis
lingkungan yang tidak banyak menuntut sensor ne 1
untuk dapat merangsang kreatifitasnya, sementara datsss
dirinya terdapat lebih dari cukup kekayaan sensor newss I
yang terus berkembang.

Seandainya kita dapat melihat dalam otak seorang
yang dirangsang dengan berbagai stimulus yang berbedis=
beda, seperti macam-macam bunyi, tanda, suara, rasa. S8
stur, dan penciuman, kita akan dapat melihat
pemandangan yang luar biasa; demikian banyaknya s&5
otak yang saling berhubungan, bagaikan semak belukas 33
sangat padat dan sesak.

Pengalaman musikal pada masa anak-anak dalam be
alunan musik ninabobo, musik pengantar tidur, dan mes
musik yang khusus lainnya yang demikian melekat
mereka masih kanak-kanak sangat membantu dalam pesis
bangan jaringan neural yang menentukan dalam pes
bermusiknya kelak.

Alternatif lainnya untuk membuktikkan teori i &

dapat melihat indikasi dari para orang dewasa yang um
masih dapat mengenal dengan baik musik-musik pads
kanak-kanaknya, karena hal itu adalah pengalaman mes
mereka. Itu membuktikan bahwa pengalaman musikat
kanak-kanak akan tetap tertanam dalam diri seseorang 53
ia beranjak dewasa bahkan menjadi tua.
Terdapat indikasi-indikasi tertentu bagi mereka yang 8
musik pada masa kanak-kanaknya. Mereka yang &
musik sejak kecil menunjukkan adanya perbedaan neuses
jika dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mes
sentuhan belajar musik.

Saat mereka beranjak menjadi musisi-musisi SewESE
mereka lebih memilih ketangguhan dan kecerdasas
dalam merespon penugasan-penugasan dalam bes
hubungan dalam proses musik, lebih responsif das &
cepat memahaminya. Banyak penelitian yang dilakukss
para ahli menyimpulkan bahwa pengalaman musikst &
masa anak-anak akan tetapt tertanam kuat dalam bemsk
mereka sebagaimana mengerjakan keseluruhan pengss
pembelajaran lain selain musik, yang memiliki potcasi
rubahan pengorganisasian otak.

Apakah perubahan-perubahan itu memberikan 3
atau tidak terhadap wilayah atau area pembelajaran yame
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masih perlu diselidiki lebih lanjut. Namun sudah
tentu bahwa pengalaman musikal masa kecil yang di-
ikuti dengan melibatkan partisipasi aktif akan mem-
pertinggi pengalaman Musikalnya kelak dalam
kehidupan.

Respon Janin dan Bayi

Sebenarnya terdapat bukti yang melimpah yang
menunjukkan bahwa janin manusia mampu
menangkap dan merespon berbagai suara, termasuk
musik. Misalnya ketika bayi lahir, ia mampu bereaksi
terhadap suara dengan mencari sumber suara terse-
but melalui berbagai cara.

Begitu genap usia seminggu, si kecil ini sudah
mampu membedakan suara ibunya diantara sekelom-
pok wanita yang didekatnya. Ia berusaha menggerak-
gerakan tangan dan kakinya secara sinkron sebagai
tanda ingin berinteraksi dengan caranya. Dalam usia
lima bulan, si mungil ini dapat membedakan perbe-
daan dalam frekuensi kurang dari satu setengah
langkah. Dan diusianya yang ke-8 hingga 11 bulan,
mereka dapat mengenali garis-garis melodi untuk
membuat beberapa perbedaan tinggi rendahnya nada.

Terdapat banyak cara mendasar yang dapat di-
gunakan seorang ibu (atau pengasuh bayi) dalam
berkomunikasi dengan bayinya. Para ibu (atau pun
pengasuh bayi) lebih banyak berkomunikasi dengan
bayinya melalui ‘musik’, baik dengan lagu-lagu pen-
gantar tidur, maupun berbicara dengan gaya bicara
bayi, yang biasanya sangat khas, disamping melalui
berbagai mainan.

‘Motherese Speech’ adalah sebuah istilah dalam
psikologi yang menggambarkan bagaimana seorang
ibu berkomunikasi dengan bayinya, dengan cara-cara
tertentu. Misalnya dengan memberikan penekanan-
penekanan suara, warna suara, dinamika, pola-pola
irama agar supaya bayi dapat mengartikannya. Yang
jelas bayi memang belum mampu menerjemahkan
apa arti dari kata-kata tersebut, namun ia berusah be-
lajar memahaminya melalui senutuhan emosionalnya.

Tidak berbeda dengan interaksi itu, bayi pun be-
lajar sejak awal untuk berkomunikasi degan mema-
nipulasi  berbagai  elemen  suara  untuk
mengekspresikan kondisi dirinya, misalnya ketika ia
merasa lapar, takut, gerah, gembira, sakit, kaget,
ingin ditemani dan sebaginya. Bedasarkan penelitian-
penelitian, jelas bahwa perilaku musikal bayi berpen-
garuh penting karena mewarisi berbagai mekanisme.
Ketika mereka belajar sesuatu diluar kemampuannya,
bayi tidak membutuhkan sistematik, instruksi-in-
struksi formal agar merespon musik, pembicaraan
atau suara-suara lainnya.

Bayi yang baru lahir antara usia 1 hingga 5 hari
dapat memperlihatkan kemampuannya untuk mem-
bedakan perbedaan frekuensi. Pada minggu ke 15-16
ia mulai bisa menghasilkan suara-suara unik, dan
pada usia 5 bulan bayi sudah bisa memperlihatkan
sensitivitasnya pada garis-garis melodi dan peruba-
han-perubhan irama.

Pada usia 6 bulan ia sudah mampu memadukan
berbagai tinggi dan rendahnya nada secara spesifik.
Sepanjang tahun pertama dalam kehidupannya, seba-
gian besar bayi peka dan merespon terhadapt
rangsangan musikal,melalui ocehan, celothean,
rengekan dan berbagai macam bunyi yang dapat diu-
capkan dalam usahanya mendapatkan pengalam in-
tonasi dan melodi.
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Melalui Teriakan

Pada usia 1 hingga 1,5 tahun, bayi memperli-
hatkan aktivitas musiknya melalui teriakan dan ger-
akan. Pada usia ini perhatian secara intens lebih
terlihat dan dipertegas. Pengalamannya dengan
berbagai variasi nada terus berlanjut, berkembang di-
antara berbagai suara dengan glissando, tanpa nada-
nada khusus.

Padausia 1,5 hingga 2,5 tahun anak-anak mulai
secara sistematik melatih interval dalam sebuah peng-
galan-penggalan. Ini adalah sebuah periode menyanyi
dengan cara spontan, dimana lagu yang diimprovisasi
terdiri dari penggalan-penggalan yang diseleksi se-
cara interval untuk dilakukan secara berulang-ulang.
Tentu saja lagu-lagu yang yang mereka nyanyikan
belum memiliki kejelasan tatanan dan baru memiliki
sedikit perbedaan suara dan masih menghasilkan
irama-irama yang tetap.

Pada usia 2,5 hingga 3 tahun secara berangsur-
angsur lagu-lagu yang dihasilkan akan berubah men-
jadi sebuah “bentuk” lagu dengan meniru nada-nada
yang ada dilingkungannya, seperti misal lagu Nina
Bobo, Pld McDonald, ABC, atau Twinkle-Twinkle.
Seringkali bentuk ini diambil dalam berbagai pengu-
langan-pengulangan dalam mempelajari penggalan-
penggalan atau variasi.

Selama periode berikutnya, anak-anak berusaha
mengakomodasi berbagai lagu-lagu anmun sebatas
lagu yang tumbuh dalam budaya dimana ia berada.
Pada saat menginjak akhir usia tiga tahun, sebuah
struktur ritmik telah dipelajari.

Dalam usia 3-4 tahun anak sudah cakap
menyanyikan sebuah lagu dalam keseluruhan hubun-
gan melodi. Bagaimanapun ketepatan mempresen-
tasikan nada, seperti nada-nada sumbang yang
berlawanan dengan kontur yang sebenarnya,kemu-
ngkinan masih tetap ada.

Pada usia 5 tahun anak-anak mulai memiliki
dasar-dasar untuk mencitakan bunyi-bunyi teratur di-
gali dari permukaan irama, sehingga ia dapat men-
jaga beat-nya dengan kokoh. Pada usia ini, anak
mulai bisa menyanyikan lagu lengkap dalam kunci
yang sama tanpa modulasi, dengan sebuah tambahan
kesadaran untuk menciptakan seperangkat nada-nada
daripada hanya sebagai pengganti melodi.

Selama lima tahun berikutnya, kebanyakan
anak-anak semakin bertambah kemampuan dan
ketepatannya dalam menguasai rangkaian nada. Pen-
garuh terbesar dalam perkembangan musikalnya
adalam periode ini adalah rumah dan lingkungan di-
mana ia tinggal. Semakin banyak memiliki kesem-
patan bermain dan mengenal musik, akan semakin
bagus.

Tetapi pada usia ini juga, musik sebaiknya dia-
jarkan melalui berbagai pendekatan sesuai dengan
pengembangan usia dan psikologisnya. Bukan hanya
musik, tetapi aktiviatas-aktivitas yang merangsang
eniosi dan perkembangan psikologisnya, sangat dis-
arankan untuk diberikan, misalnya melalui berbagai
jenis games atau permainan.

Lebih dari itu, peluang akan semakin bertambah
jelas dan kelihatan seiring tumbuhnya seluruh fungsi
manusia yang dipengaruhi secara biologis untuk men-
jadi musikal. Pengaruh bakat atau bawaan musikali-
tas sejak lahir memiliki konsekuensi yang penting,
tidak hanya secara artistik tetapi juga memberi pen-
garuh yang baik secara emosional dan sosial. (rara)
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